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Abstrak. Tanaman Pare (Momordica charantia L) adalah salah satu tanaman yang paling banyak mendapat perhatian 
karena khasiat anti diabetiknya. Diperkirakan bahwa sepertiga dari pasien diabetes menggunakan beberapa bentuk 
pengobatan komplementer dan alternatif. Dilakukan pengujian toksisitas bertujuan untuk menentukan nilai LD50 pada 
pemberian ekstrak etanol buah dan biji pare menggunakan metode Thompson-Weil pada mencit putih jantan (Mus 
musculus) sebanyak 23 ekor dengan bb 25 gram. Pemberian ekstrak buah dan biji pare peroral dengan dosis awal 0,5 
mg/kgBB. Adapun variasi dosis toksisitas yang  yaitu 100 mg/kgbb, 50 mg/kgbb, 25 mg/kgbb dan 12,5 mg/kgbb serta 
aquadest sebagai kontrol. Mencit diamati secara individu selama 1 jam, 2 jam, 4 jam dan 24 jam setelah pemberian 
ekstrak dengan melihat jumlah hewan yang mati dan gejala toksik. Hasil penelitian pada ekstrak buah pare mencit 
mati pada dosis 100 mg/kgbb : 1 ekor (20%). Pada ekstrak biji pare mencit mati pada 100 mg /kgbb : 1 ekor (20%), 
dosis 50 mg/kgbb : 2 ekor (40%), dan pada dosis 12,5 mg/kgbb : 1 ekor (20%). Hal ini menunjukkan ekstrak buah dan 
biji pare termasuk kategori tidak toksik. Pemberian bahan uji ektrak tidak menimbulkan gejala toksik di mana semua tikus 
beraktifitas normal, sehingga buah dan biji pare aman dikonsumsi. 
Kata Kunci :Momordica charantia, Ekstrak, Uji Toksisitas, Mencit, Thompson-Weil 

 

 
Abstract. The bitter melon plant (Momordica charantia L) is one of the plants that has received the most attention 
because of its anti-diabetic properties. It is estimated that one third of diabetes patients use some form of complementary 
and alternative medicine. Toxicity testing was carried out aimed at determining the LD50 value when administering 
ethanol extract of bitter melon fruit and seeds using the Thompson-Weil method on 23 male white mice (Mus musculus) 
with a body weight of 25 grams. Oral administration of bitter melon fruit and seed extract with an initial dose of 0.5 
mg/kgBW. The variations in toxicity doses were 100 mg/kgbb, 50 mg/kgbb, 25 mg/kgbb and 12.5 mg/kgbb and distilled 
water as a control. Mice were observed individually for 1 hour, 2 hours, 4 hours and 24 hours after administration of the 
extract to see the number of dead animals and toxic symptoms. The results of research on bitter melon fruit extract killed 
mice at a dose of 100 mg/kgbb: 1 animal (20%). In bitter melon seed extract, mice died at 100 mg/kgbb: 1 animal (20%), 
at a dose of 50 mg/kgbb: 2 individuals (40%), and at a dose of 12.5 mg/kgbb: 1 animal (20%). This shows that bitter 
melon fruit and seed extracts are in the non-toxic category. Administration of the extract test material did not cause toxic 
symptoms and all mice carried out normal activities, so bitter melon fruit and seeds were safe to consume. 
Keywords: Momordica charantia, Extract, Toxicity Test, Mice, Thompson-Weil 
 

 

Pendahuluan 

 

Momordica charantia atau buah pare telah digunakan luas oleh manusia sebagai tumbuhan 

obat. Ekstrak buah pare terutama insulinmimetik dan polifenol, memiliki potensi untuk menurunkan 

glukosa darah.
1 

Mekanisme penurunan glukosa oleh buah pare dengan cara meningkatkan pemakaian 

glukosa di otot skelet dan jaringan perifer, inhibisi absorbsi glukosa pada usus halus, inhibisi 

diferensiasi adiposa, supresi enzim utama pada glukoneogenesis, stimulasi enzim utama pada jalur 

Hexose Mono Phosphate dan mempertahankan islet sel beta dengan fungsinya.
2
  

Aktivitas hipoglikemik pada jus buah M.charantia didemonstrasikan pada hewan dengan 

diabetes eksperimental dan juga pada manusia di kedua tipe Diabetes mellitus tipe 1 dan tipe 2. 

Ilmuwan telah mengidentifikasi 3 kelompok konstituen aksi pare; dianggap bertanggungjawab untuk 

menurunkan gula darah salah satunya, senyawa yang disebut charantin yang terdiri dari sitosteril 

glukosida dan stigmasteryl glukosida dan berpotensi menggantikan pengobatan dengan insulin.
3
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Senyawa ketiga adalah alkoloid yang juga diketahui memiliki efek menurunkan gula darah. Senyawa 

yang dikenal sebagai glikosida asam oleanolat telah ditemukan untuk meningkatkan toleransi glukosa 

pada tipe 2 diabetes 4.
 

Toksisitas merupakan kemampuan senyawa untuk menyebabkan kerusakan atau injuri. Istilah 

toksisitas merupakan istilah kualitatif yang terjadi atau tidak terjadinya kerusakan yang tergantung pada 

jumlah unsur senyawa toksik yang terabsorbsi. Proses pengrusakan ini baru terjadi apabila pada organ 

target telah menumpuk menjadi satu dalam jumlah yang cukup dari bagian toksik atau metabolitnya, 

begitu pula hal ini bukan berarti bahwa penumpukan yang tertinggi dari agen toksik itu berada di organ 

target, tetapi bisa juga di tempat lain. Untuk sebagian besar senyawa toksik pada konsentrasi yang 

tinggi dalam tubuh akan menimbulkan kerusakan yang lebih banyak. Konsentrasi senyawa toksik 

dalam tubuh merupakan jumlah racun yang dipaparkan, kemudian berkaitan dengan kecepatan 

absorbsinya, jumlah yang diserap, dan berhubungan dengan distribusi, metabolisme maupun ekskresi 

senyawa toksik tersebut.5 

 

Metode 

Persiapan Alat dan Bahan
 

Buah dan biji pare muda yang didapatkan dari Pasar Tradisional/Pasar Rawu Kota Serang. Dilakukan 
pengeringan dan diblender untuk mendapatkan serbuk/tepung. 

Pembuatan Ekstrak 

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi dimana serbuk simplisia biji dan buah pare 

sebanyak 400 gram dimasukkan kedalam wadah inert atau topless kaca kemudian dimasukkan pelarut 

etanol sebanyak 1000 mL. Diaduk menggunakan stirrer dan sesekali dikocok. Diamkan selama 1-2 hari 

setelah itu, dipisahkan residu dan filtrat menggunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan 

dan dipekatkan. Selanjutnya dilakukan evaporasi dengan cara penguapan untuk memisahkan 

substansi yang diperlukan dengan zat pelarut. 

Penyiapan Hewan Uji 

Hewan percobaan (mencit Mus musculus) dengan kisaran berat 23-28 g diaklimitasi terlebih dahulu 

selama 10 hari agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan selama proses adaptasi mencit 

diberi makan jagung, wortel dan diberi minum dari ketimun. Mencit juga dipuasakan makan selama 8 

jam namun tetap diberikan air sebelum dilakukan perlakuan. 

Penetapan Dosis 

Dosis yang digunakan berdasarkan penelitian Dwi Ari Nugrahani dan Vivi Sofia (2011) terhadap ekstrak 
etanol buah dan biji pare yang diberikan peroral pada hewan coba yaitu dosis tertinggi : 8 g/kg BB, 
didapatkan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai SGPT-SGOT. Dosis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu 100 mg/kgbb, 50 mg/kgbb, 25 mg/kgbb dan 12,5 mg/kgbb 

 
Pengence
ran 

Dosis 1 : 
100 mg 

Dosis 2 : 
50 mg 

Dosis 3 : 
25 mg 

Dosis 4 : 
12,5 mg 

Ekstrak 4000 mg 2 ml (Dosis 1) 1 ml (Dosis 1) 1 ml (Dosis 1) 

DMSO 1 ml - - - 

Aquabides 
steril 

9 ml 2 ml 3 ml 7 ml 

Volume 
akhir 

10 ml 4 4 8 

Pengelompokkan Hewan Uji 

Mencit sebanyak 23 ekor dibagi  menjadi lima kelompok perlakuan secara acak, yaitu satu kelompok 
kontrol yang diberikan dengan aquadest dan empat kelompok perlakuan yang diberikan dosis ekstrak 
sehingga masing masing kelompok hewan uji terdiri dari 5 ekor mencit jantan. 

Uji Toksisitas Akut (LD50) 

Pada uji toksisitas akut LD50 setiap kelompok perlakuan diberi ekstrak buah dan biji buahpare yang 
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telah dilarutkan kedalam aquadest secara oral menggunakan sonde dengan tingkatan dosis yang 
berbeda yaitu 4 kelompok tingkatan dosis dan 1 kelompok kontrol. 

Mencit diamati selama 1-4 jam untuk melihat adanya gejala toksik yang tampak. Pengamatan dilakukan 
kembali pada 24 jam sampai 14 hari setelah pemberian dosis dengan menghitung jumlah mencit yang 
mati pada kelompok percobaan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Proses ekstraksi tidak menggunakan metode panas seperti refluks atau panas dingin sebagai soxhlet 
karena dikhawatirkan terdapat golongan senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan seperti 
flavonoid yang mudah teroksidasi pada suhu tinggi suhu (Koirewoa, 2012). Menurut Sundari (2010) 
kemungkinan. Kerusakan senyawa kimia yang terkandung dalam suatu bahan alami dapat dihindari 
karena tidak disertai panas.  

Pada penelitian ini hewan percobaan yang digunakan adalah mencit putih jantan (Mus musculus), 
karena ukurannya yang kecil, perawatan dan perawatan yang mudah. Mencit jantan tidak terpengaruh 
oleh siklus estrus yang dapat menyebabkan hormon tidak stabil kegiatan yang nantinya akan 
mempengaruhi proses observasi (Lu, 1995). Dalam tes ini, pemberian dilakukan secara oral dengan 
menggunakan probe. Rute ini disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi pare. 
Setelah dilakukan intervensi ekstrak pare pada hewan percobaan dengan dosis yang telah ditentukan 
secara oral, hasil yang diperoleh: 

HASIL UJI LD50 EKSTRAK BUAH PARE  

 

No Dosis M1 M2 M3 M4 M5 % Ket 
Kematian 

1 100mg/25 g - - - - - 0 

2 50mg/25 g - + - - - 20 

3 25mg/25 g - - - - - 0 
Tidak Toksik 

4 12,5mg/25 g - - - - - 0 

5 Kontrol - - - - - 0 

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa pada dosis 50 mg/kg bb terdapat satu ekor mencit yang mati 24 jam setelah 

perawatan, meskipun aktivitas fisik mereka tampak normal. Ini karena gangguan dari tikus dominan dalam 

kelompok. Setelah diberi perlakuan bahan uji ekstrak pare semua mencit normal aktivitas dan tidak menunjukkan 

gejala toksik. Hasil uji toksisitas yang diperoleh yaitu pada kelompok I setelah perlakuan ekstrak pare di mana tidak 

ada kematian dan tikus aktif seperti biasa. Dari hasil tersebut bisa disimpilkan bahwa dosis 100 mg/kgbb tidak toksik 

atau tidak menyebabkan gejala keracunan. 

Hasil intervensi ekstrak biji pare secara eksperimental hewan dengan dosis yang telah ditentukan secara oral, maka 

hasil yang diperoleh adalah: 

HASIL UJI LD50 EKSTRAK BIJI PARE  

 
No Dosis M1 M2 M3 M4 M5 % 

Kematian 
Ket 

1 100mg/25 g - - - - - 0  
2 50mg/25 g - - - - + 20  
3 25mg/25 g - - - + + 40 Tidak Toksik 

4 12,5mg/25 g - - - - + 20  
5 Kontrol - - - - - 0  

 Menurut Marlinda dkk (2022), senyawa aktif yang terkandung dalam obat tanaman hampir 

selalu beracun bila diberikan dalam dosis tinggi. Semua keracunan terjadi karena terjadi reaksi antara 

zat beracun dan reseptor dalam tubuh (Katzung, 2022). Pemberian ekstrak etanol buah dan biji pare 

secara oral menyebabkan zat aktif yang terkandung dalam ekstrak diserap di saluran pencernaan dan 

kemudian menjalani proses distribusi dan metabolisme. Kematian mencit pada dosis 50 mg/kg bb 

setelah perlakuan ekstrak biji pare dalam waktu 24 jam. Pada dosis 25 mg/kg bb ada mencit yang mati 

setelah diberi ekstrak. Hal ini terjadi karena tikus mengalami sesak sesak napas karena tersedak. Pada 

dosis 12,5 mg/kg bb, ada tikus yang mati pada hari ke 6. Secara umum semua mencit aktif seperti 
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biasa (normal) dan tidak mengalami gejala keracunan. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian pada ekstrak Buah pare didapatkan mencit mati pada dosis 100 mg /kgbb sebanyak 1 
ekor (20%), sedangkan pada dosis lain tidak ada mencit yang mati. Hasil penelitian pada ekstrak Biji 
pare didapatkan mencit mati pada dosis 100 mg /kgbb sebanyak 1 ekor (20%), dosis 50 mg/kgbb 
mencit mati sebanyak 2 ekor (40%), dan pada dosis 12,5 mg/kgbb didapatkan mencit mati sebanayk 1 
ekor (20%), sedangkan pada dosis lain tidak ada mencit yang mati. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak buah dan biji pare termasuk ke dalam kategori tidak toksik. Pemberian bahan uji ektrak tidak 
menimbulkan gejala toksik di mana semua tikus beraktivitas normal. Sehingga buah dan biji pare aman 
untuk dikonsumsi. 
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